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This study aims to determine the effect of work motivation and work discipline on 
employee performance at PT Lamaru Bangun Persada Central Jakarta. This type of 
research uses a quantitative approach. The population and sample amounted to 92 
people, the data collection method in this study used a questionnaire. And from this 
study is based on the test results in the table above obtained the value of t count> t 
table or (5.646> 1.66216) this is also strengthened by the value of sig. <0.05 or (0.000 
<0.05). Thus, ho is rejected and h1 is accepted, this shows that partially the work 
motivation variable has a significant influence on employee performance at PT. 
Lamaru Bangun Persada Central Jakarta. Based on the test results in the table above 
obtained the value of t count> t table or (5.144> 1.66216). This is also reinforced by 
the sig value, <0.05 or (0.000 <0.05). Thus, ho is rejected and h2 is accepted, this 
shows that partially the work discipline variable has a significant influence on 
employee performance at PT. Lamaru Bangun Persada Central Jakarta. Based on 
the results of the test in the table above, the calculated f value> f table (25.692> 
3.099), this is also reinforced by the p value <sig. 0.05 or (0.000 <0.05). Thus, ho is 
rejected and h3 is accepted, this shows that simultaneously the work motivation and 
work discipline variables have a significant influence on employee performance at 
PT. Lamaru Bangun Persada Central Jakarta. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuaan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan pada pt lamaru bangun persada jakarta pusat. 
jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel 
yang berjumlah 92 orang metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunkan kuisioner. Dan dari penelitian ini adalah berdasarkan pada hasil 
pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (5,646 > 1.66216) 
hal tersebut juga di perkuat dengan nilai sig.< 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 
demikian maka ho ditolak dan h1 diterima, hal ini menunjukan bahwa secara 
persial variaebel motivasi kerja terdapat pengaruh jakarta pusat signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat. 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t 
tabel atau (5,144 > 1.66216). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai sig, < 0,05 
atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka ho ditolak dan h2 diterima, hal ini 
menujukan bahwa secara persial variabel disiplin kerja terdapat pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lamaru Bangun Persada Jakarta 
Pusat. Berdasarkan pada hasil di atas pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai 
f hitung > f tabel (25,692 > 3.099), hal ini juga di perkuat dengan p value < sig. 0,05 
atau (0,000 < 0,05). dengan demikian maka ho ditolak dan h3 diterima, hal ini 
menunjukan bahwa secara simultan variabel motivasi kerja dan disiplin kerja 
terdapat berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada pada pt. lamaru 
bangun persada jakarta pusat. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

 

1. PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi yang semakin pesat dan dengan semakin ketatnya persaingan bisnis, 

perusahaan dihadapkan pada berbagai tantangan yang mengharuskan mereka untuk selalu berinovasi dan 
meningkatkan daya saing. Salah satu faktor kunci yang sangat mempengaruhi kesuksesan perusahaan 
adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang optimal dapat menjadi pendorong utama dalam 
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pencapaian tujuan organisasi serta dalam memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan guna mempertahankan atau bahkan meningkatkan posisi kompetitif 
mereka. 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat vital dalam menjalankan operasional 
perusahaan. SDM bukan hanya sebagai pelaksana tugas, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Seiring dengan berkembangnya dunia usaha, tuntutan terhadap karyawan 
semakin meningkat. Mereka tidak hanya diharapkan dapat melaksanakan tugas yang diberikan, tetapi juga 
diharapkan dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan kerja dan mampu 
memanfaatkan peluang yang ada. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang efektif sangat penting, sebab 
selain keunggulan teknologi dan ketersediaan dana, faktor manusia merupakan salah satu kunci sukses 
utama dalam perusahaan. 

PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat merupakan salah satu perusahaan yang bertekad untuk 
menjadi perusahaan yang unggul dan konsisten dalam menjaga kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
dimilikinya. Perusahaan ini memahami bahwa kinerja karyawan yang optimal hanya dapat tercapai jika 
SDM yang ada dikelola dengan baik dan mendapatkan perhatian yang serius dari manajemen. Untuk 
mewujudkan visi dan misi perusahaan, PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat harus terus berupaya 
memperbaiki kemampuan dalam pengelolaan SDM. Dalam hal ini, perusahaan dituntut untuk memberikan 
motivasi yang kuat kepada karyawan agar mereka dapat bekerja dengan lebih maksimal dan mencapai 
tujuan perusahaan dengan lebih efektif. 

Menurut Rivai dalam Nurjaya (2021), kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan oleh 
seseorang sebagai hasil dari prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan peran mereka 
dalam perusahaan. Keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada kualitas orang yang ada di dalamnya. 
Namun, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat, kinerja 
karyawan perusahaan ini belum berjalan dengan efektif. Hal ini tercermin dari sejumlah masalah yang 
terkait dengan motivasi dan disiplin kerja, yang mempengaruhi pencapaian target perusahaan. 

Hasil observasi dan penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya beberapa masalah yang 
berhubungan dengan motivasi dan disiplin kerja di PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat. Karyawan 
sering kali merasa kesulitan dalam mencapai hasil yang diinginkan oleh perusahaan karena kurangnya 
pemahaman yang jelas mengenai ekspektasi perusahaan dan tujuan yang harus dicapai. Selain itu, 
lingkungan kerja yang tidak mendukung juga mengganggu konsentrasi dan produktivitas karyawan, 
sehingga kinerja perusahaan terhambat. Hal ini tercermin dalam data pencapaian kinerja karyawan 
perusahaan pada tahun 2019 hingga 2023. 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa kinerja karyawan PT Lamaru Bangun Persada Jakarta 
Pusat mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019, perusahaan berhasil mencapai target 
100,29%, namun pada tahun berikutnya, target tidak tercapai, dan pencapaian kinerja mengalami 
penurunan. Beberapa faktor penyebab penurunan ini antara lain adalah kendala teknis, seperti kerusakan 
mesin bor yang memerlukan perbaikan. Meskipun perusahaan berhasil melampaui target pada beberapa 
tahun, namun tren penurunan yang terlihat pada beberapa tahun terakhir menandakan adanya tantangan 
yang perlu segera diatasi. 

Motivasi kerja yang tinggi sangat penting untuk meningkatkan semangat dan dedikasi karyawan 
dalam menjalankan tugas mereka. Menurut Handoko dalam Putri & Setyaningrum (2019), motivasi adalah 
keadaan dalam diri seseorang yang mendorong untuk mencapai tujuan atau target tertentu. Keadaan ini 
juga memberikan dorongan bagi seseorang untuk terus bergerak menuju apa yang ia inginkan. Dalam hal 
ini, motivasi kerja karyawan PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat tampaknya menjadi masalah yang 
perlu mendapatkan perhatian serius. Berdasarkan data ketidakhadiran dan keterlambatan yang terus 
meningkat setiap tahunnya, terlihat adanya indikasi bahwa motivasi kerja karyawan menurun. Beberapa 
faktor yang mungkin menjadi penyebabnya adalah kurangnya apresiasi terhadap kinerja, kurangnya 
kesempatan untuk pengembangan diri, atau lingkungan kerja yang kurang mendukung. 

Peneliti juga melakukan survei terkait motivasi kerja karyawan di PT Lamaru Bangun Persada 
Jakarta Pusat. Hasil dari survei menunjukkan bahwa beberapa aspek terkait motivasi kerja karyawan masih 
kurang memadai, seperti jaminan keselamatan kerja, hubungan sosial antar karyawan, penghargaan untuk 
karyawan berprestasi, dan dukungan terhadap pengembangan kemampuan kerja. Skor rata-rata yang 
diperoleh dalam beberapa aspek menunjukkan bahwa karyawan tidak sepenuhnya merasa puas dengan 
kondisi tersebut. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan perbaikan dalam aspek-aspek tersebut 
untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan dan, pada gilirannya, meningkatkan kinerja mereka. 

Selain motivasi kerja, disiplin kerja juga memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja 
karyawan. Disiplin kerja mencakup ketepatan waktu, tanggung jawab, dan komitmen dalam menjalankan 
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tugas pekerjaan. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin yang baik akan dapat menjaga kualitas dan 
efisiensi dalam pekerjaan mereka. Menurut Husain (2017), disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan 
seseorang untuk menaati peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang tinggi 
akan memacu semangat kerja karyawan untuk mencapai kinerja yang optimal sesuai dengan yang 
diinginkan oleh organisasi. 

Namun, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat, 
masih banyak karyawan yang sering tidak hadir atau terlambat, sehingga mengganggu alur kerja dan 
mempengaruhi kerjasama tim. Hal ini dapat dilihat dari data disiplin kerja karyawan pada tahun 2019 
hingga 2023, di mana tingkat absensi yang tinggi dapat mengganggu kelancaran operasional perusahaan. 
Penurunan tingkat kedisiplinan ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pengelolaan yang 
efektif, motivasi yang menurun, atau kondisi kerja yang tidak mendukung. 

Dalam menghadapi permasalahan ini, PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat perlu segera 
mengambil langkah-langkah strategis untuk mengatasi penurunan kedisiplinan dan motivasi kerja 
karyawan. Salah satu langkah yang bisa diambil adalah dengan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
kondusif dan memberikan penghargaan yang lebih signifikan kepada karyawan yang berprestasi. Selain itu, 
perusahaan juga dapat menyediakan kesempatan bagi karyawan untuk mengikuti program pelatihan dan 
pengembangan diri guna meningkatkan kualitas SDM secara keseluruhan. Dengan demikian, perusahaan 
dapat meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan organisasi dengan lebih baik. 

Research gap yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah terkait dengan pengaruh faktor 
motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan di PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat. Penelitian 
lebih lanjut diperlukan untuk menggali lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
kerja dan kedisiplinan karyawan, serta bagaimana faktor-faktor tersebut dapat dioptimalkan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. Selain itu, studi tentang pengelolaan SDM dalam konteks perusahaan 
konstruksi seperti PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat juga dapat menjadi area penelitian yang 
bermanfaat untuk memperbaiki kebijakan dan strategi SDM perusahaan. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2017:191) motivasi adalah suatu perangsang keinginan daya gerak kemauan 
bekerja seseorang, setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Menurut Maslow dan 
Sutrisno dalam Kristianti et al (2021:103) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 
terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan dalam bekerja. Menurut Martoyo dalam 
Hasanah (2018:70) Motivasi merupakan pendorong seseorang untuk melakukan pekerjaannya dengan 
baik. Apabila seseorang termotivasi maka mereka akan membuat sebuah pilihan positif utuk melakukan 
sesuatu karena dapat memuaskan keinginan mereka. Motivasi dapat memacu seorang karyawan untuk 
bekerja keras dalam rangka pencapaian tujuan. Menurut Reksohadiprodjo dalam Suryawan & Salsabilla 
(2022:3) motivasi dapat diartikan sebagai keadaan seseorang dalam mewujudkan keinginan pribadi untuk 
mengerjakan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuannya. Menurut Menurut Robbins dalam Liyas 
(2019:42) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang ikut menentukan intensitas, arah, dan ketekunan 
individu dalam usaha mencapai sasaran. Motivasi sebagai proses yang bermula dari kekuatan dalam hal 
fisiologis dan psikologis atau kebutuhan yang mengakibatkan perilaku atau dorongan yang ditujukan pada 
sebuah tujuan atau insentif. 
 
Disiplin Kerja   

Disiplin merupakan ketaatan kepada suatu perusahaan beserta segala ketentuan – ketentuannya 
berdasarkan keinsafan dan kesadaran, baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Seorang karyawan yang 
memiliki disiplin kerja yang tinggi dapat dilihat dari: ketepatan waktu, menggunakan peralatan kantor 
dengan baik, tanggung jawab tinggi, dan ketaatan terhadap aturan kantor Sutrisno dalam Tumanggor et al 
( 2021:47). Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Karyawan dalam 
sebuah organisasi. Disiplin kerja yang berlaku dalam organisasi akan membentuk ketaatan dan kepatuhan 
para pegawai ketika mereka melaksanakan pekerjaannya Meri Revita, Amir Makmur  (2022:3432). 
Menurut Sutrisno (2019:86) disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 
mentaati norma-norma yang berlaku di sekitar nya dan disiplin karyawan sangat mempengaruhi tujuan 
instansi. Menurut Nadeak dkk (2020:181) salah satu cara meningkatkan produktivitas kerja karyawan 
adalah dengan memiliki disiplin kerja yang baik. Beberapa pengertian disiplin yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap kesadaran, kerelaan dan kesediaan seseorang 
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dalam mematuhi dan menaati peraturan dan norma-norma yang berlaku dilingkungan sekitar. Jadi, disiplin 
merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

 
Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2017:109) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Menurut Kusjono & Ratnasari (2019:2) kinerja adalah hal yang sangat penting untuk kemajuan 
suatu organisasi atau perusahaan, semakin tinggi kinerja pegawai maka akan semakin mudah bagi 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Bangun dalam Polakitang et al (2019:4166) adalah 
hasil pekerjaan seseorang yang dicapai berdasarkan persyaratan- persyaratan pekerjaan (job requirement). 
Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang 
disebut juga dengan standar pekerjaan (job standart). Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan 
kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang 
dalam strategi planning suatu organisasi. Sehingga dari pengertian-pengertian tersebut maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 
periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 
standar hasil kerja, baik target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama. 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat 
H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Lamaru Bangun Persada  Jakarta Pusat 
H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat 
 

 

1. Kebutuhan fisik  
2. Kebutuhan rasa aman 

dan keselamatan 
3. Kebutuhan sosial 
4. Kebutuhan akan 

penghargaan  
5. Kebutuhan  

perwujudan  diri 
 

Sumber : Hasibuan (2020:13) H1 

H2 1. Kehadiran  
2. Taat terhadap peraturan 

kerja 
3. Taat terhadap standar kerja 
4. Taat terhadap kewaspadaan 

tinggi 
5. Etika kerja 

 
 Sumber : Rivai (2019:45) 

H3 

Disiplin kerja  (X₂) 

1. Prestasi kerja  

2. Disiplin kerja 

3. Efektivitas dan 
efesiensi kerja 

4. Tanggung jawab 

5. Hubungan  antar 
sesama 

 

 
Sumber : Sulistiyanti 
(2020:71) 

Kinerja karyawan  (Y) 

Motivasi Kerja (X1) 

Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat 
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3. METODE 

Dalam penelitian yang mengenai Pengaruh Motivasi kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat. Sesuai dengan judul penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian lapangan dengan survey 
yaitu penelitian yang mengambil sejumlah sampel dan populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data. Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini yaitu motivasi kerja (X1) dan 
disiplin kerja (X2). Sedangkan variabel terikat (dependen) yaitu kinerja karyawan (Y). Populasi pada 
penelitian ini sebanyak 92 karyawan yang bekerja di PT Lamaru Bangun Persada. Dalam penelitian ini 
populasi dan sampel jenuh yang di ambil adalah keselerusahan karyawan PT lamaru bangun persada 
Jakarta Pusat yang berjumlah populasi sebanyak 92 orang yang di jadikan sempel jenuh dalam penelitian 
ini. Menurut Sugiyono (2017:277) regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan 
(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Dalam penelitian ini model analisis yang digunakan adalah model 
analisis regresi berganda yaitu apabila pengaruh antar variabel melibatkan lebih dari satu variabel 
independen. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier sederhana 
Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,151 2,965  6,459 ,000 
X1 ,493 ,087 ,511 5,646 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber :olah data spss versi 26 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 
Y = 19,1151 + 0,493  X1 . Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Nilai konstanta 
sebesar 19,151 diartikan bahwa jika variabel Motivasi Kerja (X1) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja 
Karyawan (Y) sebesar 19,151 point. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,493 diartikan 
apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Disiplin (X2), maka setiap perubahan 1 unit 
pada variabel Motivasi Kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) 
sebesar 0,493 point. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,215 2,853  7,437 ,000 
X2 ,420 ,082 ,477 5,144 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber :olah data spss versi 26 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 
Y = 21,215 + 0,420 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Nilai konstanta 
sebesar 21,215 diartikan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai Kinerja 
Karyawan (Y) sebesar 21,215 point. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,420 diartikan 
apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Motivasi Kerja (X1), maka setiap perubahan 
1 unit pada variabel Disiplin Kerja (X2) akan mengakibatkan  terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan 
(Y) sebesar 0,420 point. 
 
 
 
 



Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 1. 2024, pp. 353-364 358 
 
 

Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis. P-ISSN: 3046-9910 E-ISSN: 3046-8884 

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Berganda  
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 12,470 3,267  3,817 ,000 

X1 ,382 ,086 ,396 4,414 ,000 
X2 ,302 ,079 ,343 3,830 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber :olah data spss versi 26 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 
Y = 12,470 + 0,382 X1  + 0,302 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 12,470 diartikan bahwa jika variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

tidak dipertimbangkan maka Kinerja Karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 12,470 point. 
b. Nilai Motivasi Kerja (X1) 0,382 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel 

Disiplin Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Motivasi Kerja (X1) akan mengakibatkan 
terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,382  point. 

c. Nilai Disiplin Kerja (X2) 0,302 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel 
Motivasi Kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin Kerja (X2) akan mengakibatkan 
terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,302 point. 

 
Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Tabel 4. Hasil  Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 
Correlations 

 Motivasi Kerja Kinerja Karyawan 

Motivasi Kerja 
Pearson Correlation 1 ,511** 

Sig. (2-tailed)  ,000 
N 92 92 

Kinerja Karyawan 
Pearson Correlation ,511** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  
N 92 92 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber :olah data spss versi 26 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,511 
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan 
yang sedang. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 
Correlations 

 Disiplin Kerja Kinerja Karyawan 

Disiplin Kerja 
Pearson Correlation 1 ,477** 

Sig. (2-tailed)  ,000 
N 92 92 

Kinerja Karyawan 
Pearson Correlation ,477** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  
N 92 92 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber :olah data spss versi 26 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,477  
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599  artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan 
yang sedang.  
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Tabel 6. Hasil  Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,605a ,366 ,352 4,14836 
a. Predictors: (Constant), motivasi kerja, disiplin kerja 

Sumber :olah data spss versi 26 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,605 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 
mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Motivasi Kerja (X1) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,511a ,262 ,253 4,45223 
a. Predictors: (Constant), motivasi kerja 

Sumber :olah data spss versi 26 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,262 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan 
sebesar 26,2% sedangkan sisanya sebesar (100-26,2%) = 73,8% dipengaruhi faktor lain. 
Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,477a ,227 ,219 4,55446 
a. Predictors: (Constant), disiplin kerja 

Sumber :olah data spss versi 26 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,227 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja 
Karyawan sebesar 22,7% sedangkan sisanya sebesar (100-22,7%) = 77,3% dipengaruhi faktor lain. 

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Motivasi  Kerja (X1) dan Disiplin 
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,605a ,366 ,352 4,14836 
a. Predictors: (Constant), motivasi kerja, disiplin kerja 

 Sumber :olah data spss versi 26 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,366 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi dan Disiplin berpengaruh terhadap variabel 
Kinerja Karyawan sebesar 36,6% sedangkan sisanya sebesar (100-36,6%) = 63,4% dipengaruhi faktor lain 
yang tidak dilakukan penelitian 
. 
Uji hipotesis 
Uji Hipotesis Secara Persial (Uji T) 

Pengujian hipotesis variabel Motivasi kerja (X1) dan Disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) dilakukan dengan uji t (uji secara persial). Dalam penelitian ini digunkan kriteria singnifikansi 5% (0,05) 
dengan membandingkan anatara nilai t hitung dengan t tabel yaitu sebagai berikut: Jika nilai t hitung < t tabel : 
berarti Ho diterima dan H1 di tolak Jika nilai t hitung > t tabel : berarti Ho ditolak dan H1 diterima Adapun untuk 
menentukan besarnya nilai t tabel di cari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: t tabel  = Ta.Df ( Tarap 
Alpha X Defree Of Freedom) d = (n-k-1), maka di peroleh (92-2-1), = 89 maka t tabel = 1.66216 kriteria 
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dikatakan signifikan jika nilai t hitung  > t tabel atau p value < sig 0,05. Adapun hasil pengolahan data 
menggunakan program SPSS versi 26, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber :olah data spss versi 26 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,646 

>1.66216) hal tersebut juga di perkuat dengan nilai sig.< 0,05 atau (0,000 < 0,05). dengan demikian maka 
Ho ditolak dan H1 diterima , hal ini menunjukan bahwa secara persial variaebel motivasi kerja terdapat 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,215 2,853  7,437 ,000 
Disiplin Kerja ,420 ,082 ,477 5,144 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber :olah data spss versi 26 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,144 > 
1.66216). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig, < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 
Ho ditolak dan H2 diterima, hal ini menujukan bahwa secara persial variabel Disiplin Kerja terdapat 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 12. Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Motivasi  Kerja (X1 ) dan Disiplin Kerja (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 884,271 2 442,135 25,692 ,000b 

Residual 1531,588 89 17,209   
Total 2415,859 91    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 
Sumber :olah data spss versi 26 

Berdasarkan pada hasil di atas pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel (25,692 
> 3.099), hal ini juga di perkuat dengan p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho 
ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukan bahwa secara simultan variabel Motivasi kerja dan Disiplin 
Kerja terdapat berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada pada PT. Lamaru Bangun Persada 
Jakarta Pusat. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 
regresi Y = 12,470 + 0,382 X1  + 0,302 X2. diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,511 dimana nilai 
tersebut berada pada interval 0,400-0,599 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. 
nilai koefisien determinasi sebesar 0,262 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi berpengaruh 
terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 26,2% sedangkan sisanya sebesar (100-26,2%) = 73,8% 
dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 
atau (5,646 > 1.66216) hal tersebut juga di perkuat dengan nilai sig.< 0,05 atau (0,000 < 0,05). dengan 
demikian maka Ho ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa secara persial variaebel motivasi 
kerja terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT  Lamaru Bangun Persada Jakarta 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,151 2,965  6,459 ,000 
Motivasi Kerja ,493 ,087 ,511 5,646 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Pusat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ilmi Alfiani dan N. Lilis 
Suryani (2018). Pengaruh motivasi  Terhadap Kinerja Pada Kantor Sekretariat Daerah Kota Tangerang 
Selatan. Dimana dalam penelitiannya hasil uji hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara dmotivasi kerja terhadap kinerja Karyawan. 
 
Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 
Y = 21,215 + 0,420 X2. Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi 
sebesar 0,477  dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599  artinya kedua variabel memiliki 
tingkat hubungan yang sedang. nilai koefisien determinasi sebesar 0,227 maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Disiplin Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 22,7% sedangkan sisanya 
sebesar (100-22,7%) = 77,3% dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,144 > 1.66216). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig, < 0,05 atau 
(0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H2 diterima, hal ini menujukan bahwa secara persial 
variabel Disiplin Kerja terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Lamaru Bangun 
Persada Jakarta Pusat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh N. Lilis Suryani 
(2018) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan KPPP Teknologi Aplikasi Produk PPTMGB 
Lemigas Jakarta Selatan. Dimana dalam penelitiannya hasil uji hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima, artinya 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja Karyawan 
 
Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 
regresi Y = 12,470 + 0,382 X1  + 0,302 X2. diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,605 dimana nilai 
tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja mempunyai 
tingkat hubungan yang kuat terhadap Kinerja Karyawan. diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 
0,366 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi dan Disiplin berpengaruh terhadap variabel 
Kinerja Karyawan sebesar 36,6% sedangkan sisanya sebesar (100-36,6%) = 63,4% dipengaruhi faktor lain 
yang tidak dilakukan penelitian, Berdasarkan pada hasil di atas pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai 
F hitung > F tabel (25,692 > 3.099), hal ini juga di perkuat dengan p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 
demikian maka Ho ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukan bahwa secara simultan variabel Motivasi 
kerja dan Disiplin Kerja terdapat berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada pada PT  Lamaru 
Bangun Persada Jakarta Pusat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya 
oleh muhamad ekhsan (2019)  dalam analilis pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan PT. Sycrum Logistic. Dimana hasil penelitian dan analisis data disimpulkan bahwa secara 
simultan yang menyatakan bahawa terdapat pengaruh antara variabel motivasi kerja dan disiplin kerja 
secara silmultan terhadap kinerja karyawan. 
 

5. PENUTUP 
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil regresi, ditemukan 

persamaan Y = 21,215 + 0,420 X2, dengan koefisien korelasi sebesar 0,511, yang menunjukkan hubungan 
sedang antara kedua variabel. Koefisien determinasi sebesar 0,262 berarti motivasi kerja mempengaruhi 
kinerja karyawan sebesar 26,2%. Uji t menunjukkan t hitung > t tabel (5,646 > 1,662) dan nilai sig. < 0,05 
(0,000 < 0,05), yang mengindikasikan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan di PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat. Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 21,215 + 0,420 X2, dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,477 yang menunjukkan hubungan sedang. Koefisien determinasi sebesar 0,227 berarti disiplin 
kerja mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 22,7%. Uji t menunjukkan t hitung > t tabel (5,144 > 1,662) 
dan nilai sig. < 0,05 (0,000 < 0,05), yang mengindikasikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan di PT Lamaru Bangun Persada Jakarta Pusat. Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Persamaan regresi yang diperoleh 
adalah Y = 12,470 + 0,382 X1 + 0,302 X2, dengan koefisien korelasi sebesar 0,605 yang menunjukkan 
hubungan kuat antara kedua variabel dan kinerja karyawan. Koefisien determinasi sebesar 0,366 berarti 
motivasi dan disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 36,6%. Uji F menunjukkan F hitung > 
F tabel (25,692 > 3,099) dan nilai p < 0,05 (0,000 < 0,05), yang mengindikasikan bahwa motivasi dan disiplin 
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Lamaru Bangun Persada 
Jakarta Pusat.. 
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